Jurnal Surya Masyarakat p-ISSN: 2623-0364
Vol. 8 No. 1, November, Hal. 178-189 e-ISSN: 2623-0569

Pelatihan Guru SMA dalam Menggunakan Al untuk Menyusun Materi,
Menerapkan Strategi, dan Melaksanakan Asesmen

Training of Al in High School Teaching: Designing Lessons, Strategizing
Instruction & Crafting AI-Assisted Assessments

Widhiyanto", Christianti Tri Hapsari’, Ardhi Prabowo’, Ira Mutiaraningrum®,
Candradewi Wahyu Anggraeni’, Muhimatul Ifadah®, Mohammad Ali Yafi’
"*Universitas Negeri Semarang, Indonesia
*Politeknik Negeri Sambas, Indonesia
*Universitas Tidar, Indonesia
“Universitas Muhammadiyah Semarang, Indonesia
"Universitas Tunas Pembangunan, Indonesia
*Penulis Korespondensi

Ipakwidhi english(@mail.unnes.ac.id

Riwayat Artikel: Dikirim 24 Agustus 2025; Diterima 30 November 2025; Diterbitkan 30 November 2025

Abstrak

Transformasi digital dalam pendidikan menuntut guru untuk terus beradaptasi dengan perkembangan
teknologi, termasuk Al Integrasi Al dalam pembelajaran menawarkan potensi besar untuk menciptakan
pengalaman belajar yang lebih personal, interaktif, dan relevan. Namun, penelitian menunjukkan bahwa
pemanfaatan Al di sekolah menengah masih terbatas akibat kurangnya pemahaman dan keterampilan guru.
Pengabdian Kepada Masyarakat (PKM) ini berfokus pada peningkatan kompetensi guru SMA Negeri 12
Semarang dalam mengintegrasikan teknologi kecerdasan buatan (Al) ke dalam pembelajaran. Melalui pelatihan
intensif, program ini bertujuan untuk membekali guru dengan pengetahuan dan keterampilan praktis dalam
memanfaatkan Al untuk menyusun materi ajar, menerapkan strategi pembelajaran inovatif, dan melaksanakan
asesmen yang efektif. Metode yang digunakan meliputi ceramah, diskusi, demonstrasi, dan praktik langsung. 33
guru dari berbagai mata pelajaran mengikuti kegiatan ini. Hasil survey dianalisis dengan menggunakan rata-rata,
standar deviasi, dan analisis tema. Hasil survey menunjukkan bahwa guru memiliki pandangan positif dalam
penggunaan Al untuk membuat materi, soal, dan asesmen pembelajaran. Guru membuat prompt chatbot Al
dengan jelas dan spesifik, mengandung konteks pembelajaran, dan berorientasi pada hasil. Pengabdian
ini terbukti meningkatkan literasi dan keterampilan guru SMA dalam memanfaatkan Al untuk menciptakan
pembelajaran yang lebih bermakna dan efektif.

Kata kunci: pelatihan guru, pembelajaran bermakna, teknologi kecerdasan buatan (Al) , strategi pembelajaran,
asesmen

Abstract

Digital transformation in education requires teachers to adapt to technological advancements, including AL The integration of AI
in teaching and learning offers great potential for creating a more personalized, interactive, and relevant learning experience.
However, research shows that the use of Al in secondary schools is still limited becanse of a lack of understanding and skills among
teachers. This Community Service Program (PKM) focuses on enhancing the competencies of teachers at SNLAN 12 Semarang by
integrating artificial intelligence (Al) technology into teaching. Through training, this program aims to equip teachers with the
knowledge and practical skills to utilize Al to develop instructional materials, implement innovative learning strategies, and conduct
effective assessments. The methods used include lectures, discussions, demonstrations, and practical training. The methodology
employed in this study is a case study. Thirty-three teachers from various subjects participated in this activity. The survey results
were analyzed using the mean, standard deviation, and thematic analysis. The survey results indicated that feachers had a positive
outlook on using Al to create instructional materials, questions, and assessments. Teachers created Al chatbot prompts that were
clear, specific, contextually relevant to learning, and ontcome-oriented. This activity has proven to enbance high school teachers'
literacy and skills in utilizing Al to create more meaningful and effective learning experiences.

Keywords: teacher training, meaningful learning, artificial intelligence (AIl) technology, learning strategies, assessment.
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PENDAHULUAN

Perkembangan  teknologi  Artificial
Intelligence (AI) telah mempengaruhi
proses  pembelajaran  dengan  sangat
signifikan, terutama sejak kemunculan
ChatGPT di tahun 2022. Chatbot telah
menjelma menjadi sumber belajar yang
diminati guru dan siswa. Sumber belajar
yang baik adalah sumber belajar yang
mampu mengasah  kecerdasan  siswa
(Demartini et al, 2024) dan juga
memberikan rangsangan bagi siswa untuk
berpikir secara kritis (Lin & Chen 2025;
Yang et al., 2025). Sumber belajar terkadang
tidak dapat memenuhi kebutuhan siswa
yang beragam. Oleh karena itu, Al yang
menyediakan konten yang terpersonalisasi
sesuai  kebutuhan pengguna  menjadi
peluang baru dalam pendidikan (Popenici &
Kerr,; Rezai et al, 2024). Al memiliki
potensi untuk mengubah cara guru
mengajar (Alharbi, 2023; Johnson, 2019;
Solak, 2024). Al lebih mudah diakses dan
efisien bagi guru dan siswa dari berbagai
latar belakang (Lin et al., 2024; Iweuno et al.,
2024). Penggunaan Al menjadi sebuah
peluang bagi para guru dalam merencanakan
pembelajaran, membuat materi pengajaran,

menyusun ~ modul  dan  perangkat
pembelajaran, membuat test, maupun
mengevaluasi  hasil kerja  siswa. Al

memungkinkan guru menyiapkan materi
pembelajaran  secara lebih cepat dan
komprehensif (Kim et al., 2022; Roshan et
al., 2024; Zhang & Zhang, 2024), meskipun
dalam pelaksanaannya.

Al memiliki potensi besar dalam
mendukung pembelajaran bermakna. Setiap
siswa memiliki kemampuan dan gaya belajar
yang berbeda (Lokare & Jadhav, 2024), dan
Al dapat membantu mengenali perbedaan
ini dan memberikan pengalaman belajar
yang dapat disesuaikan dengan kebutuhan
dan karakteristik individu siswa (Chen et al.,
2020; Essa et al., 2023). Al juga memberikan
pengalaman mencoba hal baru serta
menawarkan alternatif bagi penggunanya
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[18]. Karenanya, guru harus terlatih untuk
membuat  strategi pembelajaran  yang
membantu siswa menghubungkan
informasi dan sumber sehingga mereka bisa
mengkonstruksi ~ makna  pembelajaran
(Dziubaniuk et al., 2023; Kim et al., 2022).
Al dapat guru gunakan untuk membuat
pembelajaran  bermakna dalam konteks
meningkatkan aktivasi pengetahuan yang
sudah dimiliki siswa dan mendorong
penemuan konsep-konsep baru (Hashim et
al., 2022; Smith et al., 2022). Dengan cara
ini, pembelajaran bermakna ditunjang oleh
pendekatan inkuiri dan temuan.

Perkembangan  pesat Al  telah
mengubah lanskap pendidikan, namun
implementasinya  di  tingkat  sekolah

menengah masih menghadapi tantangan,
terutama dalam hal literasi dan keterampilan
guru. Penggunaan gadget yang telah menjadi
bagian sehari-hari siswa juga harus menjadi
dorongan bagi guru untuk tidak tertinggal
dalam pengetahuan mengenai teknologi
terbaru. Dengan memiliki pengetahuan
tentang teknologi terbaru seperti kecerdasan
buatan, guru bisa menciptakan personalisasi
pembelajaran, efisiensi dalam penilaian dan
umpan balik, membuat materi soal dan
asesmen yang otomatis dan adaptif,
mendorong kreativitas, dan mengajarkan
penggunaan  kecerdasan buatan  yang
bertanggungjawab.

Hasil survey awal di SMAN 12
Semarang menunjukkan bahwa sekolah
tersebut terus berupaya untuk
meningkatkan ~ kualitas ~ pembelajaran.
Namun, mereka memiliki tantangan dalam
penggunaan teknologi untuk menciptakan
pembelajaran yang bermakna. Meskipun
teknologi sudah diterapkan di kelas, namun
belum mendukung pembelajaran mendalam
(deep learning) dan belum mengoptimalkan
pembelajaran yang berbasis pemahaman
kepada siswa. Penggunaan teknologi di kelas
belum mengaitkan  pelajaran  dengan
kehidupan sehari-hari. Hal ini kurang
memberikan ruang untuk guru dalam
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mendesain pembelajaran yang memberikan
kedalaman dan relevansi materi. Apabila
siswa tidak terhubung dengan materi,
mereka akan kurang terlibat dalam
pembelajaran  dan  motivasipun  akan
menurun. Selama ini, proses pembelajaran
berbasis digital di SMAN 12 Semarang
masih cenderung berfokus pada transfer
informasi dan belum memaksimalkan
konstruksi pemahaman yang mendalam dan
bermakna. Padahal, pembelajaran
kontekstual sangatlah penting agar siswa
dapat mengaitkan apa yang mereka pelajari
dengan dunia nyata. SMAN 12 juga belum
dapat mengakomodasi gaya belajar siswa
yang berbeda, terutama ketika mereka
menggunakan  teknologi.  Karenanya,
dibutuhkan teknologi Al yang dapat
memberikan personalisasi pembelajaran
yang adaptif.

Sayangnya, masih belum optimalnya
penggunaan Al dalam pencarian sumber
belajar dan materi ajar. Hal ini dikarenakan
banyak guru yang telah mendengar tentang
Al tetapi pengetahuan mengenai aplikasi Al
yang lebih khusus untuk pendidikan,
terutama dalam konteks mata pelajarannya,
masih terbatas (Widiasih et al., 2025). Selain
itu, guru juga mengungkapkan belum
adanya pedoman atau regulasi yang jelas
tentang pemanfaatan Al dalam pendidikan
(Jamilah et al., 2025). Karenanya, pelatihan
diperlukan untuk membantu guru untuk
memahami penggunaan Al Keterlibatan
peserta secara langsung diharapkan dapat
memberikan pengalaman nyata kepada
peserta, schingga dapat meningkatkan
pemahaman mereka mengenai pemanfaatan
Al dalam menyusun perangkat
pembelajaran berdiferensiasi (Harlis et al.,
2024).

Al telah secara luas dimanfaatkan
dalam dunia pendidikan. Sudah seharusnya
guru memperkaya strategi pembelajaran
agar pembelajaran menjadi bermakna dan
sesual dengan perkembangan zaman. Guru
yang bijak menggunakan Al  akan
mempengaruhi proses pembelajaran (Abdy
et al., 2025; Utami et al., 2025). Pemantaatan
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kecerdasan buatan ini merupakan salah satu
langkah  nyata dalam  memanfaatkan
teknologi, sehingga kesempatan ini menjadi
salah satu barometer apakah guru berusaha
untuk beradaptasi dengan perkembangan
teknologi yang merupakan tuntutan masa
kini. Karenanya, penting bagi guru untuk
memiliki literasi yang cukup dalam

penggunaan Al (Anggraeni & Meilina, 2024;

Patty & Lekatompessy, 2024; Situmorang et

al., 2025) sehingga dapat menggunakannya

untuk kebutuhan pengajaran secara bijak.

Namun, terdapat tantangan guru dalam

menggunakan Al untuk  pengajaran.

Diantara  tantangan  tersebut  adalah

kompatibilitas kurikulum dengan konteks

lokal; kendala teknis dan kapasitas guru;
etika, biasa dan integritas akademik; dan
krisis kredibilitas dalam penggunaan Al

Karenanya, pengabdian kepada masyarakat

ini bertujuan untuk menjawab:

1. Bagaimana penggunaan Al di kalangan
guru SMA Negeri 12 Semarang?

2. Bagaimana guru SMA Negeri 12
Semarang materi,
menerapkan strategi, dan melaksanakan
asesmen menggunakan AI?

menyusun

METODE
Perkembangan teknologi Al yang
sangat pesat khususnya dalam bidang
pendidikan ~ belum  ditkuti  dengan
peningkatan kemampuan guru untuk
memanfaatkan teknologi tersebut (Telliza et
al., 2025). Begitu pula yang saat ini menjadi
permasalahan di SMA Negeri 12 Semarang.
Pemanfaatan teknologi, khususnya
kecerdasan buatan  (Artificial  Intelligence)
belum sepenuhnya digunakan secara bijak,
terutama dalam pengelolaan pembelajaran,
misalnya sebagai sumber belajar maupun
strategi pembelajaran. Dari hal tersebut,
maka, maka orientasi yang menjadi
perhatian dari kegiatan pengabdian tersebut
adalah
1. Masih belum optimalnya penggunaan Al
dalam pencarian sumber belajar dan
materi ajar.
2. Masih minimnya literasi guru dalam
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memanfaatkan Al untuk menyusun
materi, menerapkan  strategi, dan
melaksanakan asesmen.

Dengan fokus pada aspek pedagogis
dan teknis, program ini bertujuan untuk
memberdayakan guru dalam
mengintegrasikan Al secara efektif ke dalam
praktik pembelajaran mereka. Pelatihan ini
dilaksanakan melalui tiga tahap utama, yaitu
pengenalan konsep dasar Al dalam
pendidikan, pelatihan intensif tentang
penggunaan Al dalam penyusunan materi,
strategi pembelajaran, dan asesmen, serta
sesi simulasi dan evaluasi penerapan Al
dalam  pembelajaran.  Pendekatan  ini
diharapkan dapat meningkatkan kualitas
pembelajaran, mendorong  keterlibatan
siswa, dan pada akhirnya, meningkatkan
hasil belajar.

Metode yang digunakan dalam tulisan
ini adalah metode studi kasus. Pengambilan
data dalam pengabdian ini menggunakan
survey yang disebarkan lewat Google Form.
Terdapat pernyataan yang menggunakan
skala Likert dan pertanyaan esai yang
sifatnya terbuka. Survey yang menggunakan
skala Likert dianalisis dengan menggunakan
rata-rata dan standar deviasi. Sementara itu,
pertanyaan terbuka dianalisis dengan analisis
tema (Braun & Clarke, 2006; Kiger &
Varpio, 2020). Langkah yang digunakan
dalam menganalisis data adalah familiarisasi
dengan data kode awal, pengelompokkan
berdasarkan tema, iterasi, dan laporan hasil.

Program pelatihan sebagai bagian dari
pengabdian  kepada  masyarakat  ini
dilaksanakan dalam tiga tahap utama.
Pertama, tim memberikan pengenalan atas
berbagai Al dalam pendidikan, manfaatnya,
serta tantangan yang mungkin akan dihadapi
oleh para guru, yaitu responden pengabdian
dari SMAN 12 Semarang. Kedna, tim
melakukan pelatihan secara intensif tentang
cara menyusun materi berbasis Al, teknik
pembelajaran  interaktif, dan  strategi
pengelolaan kelas dengan pemanfaatan Al
Pada tahap ini, peserta dibekali cara
menggunakan aplikasi yang disediakan oleh
berbagai platform berbasis Al guna
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membantu merancang materi yang menarik
dan sesuai standar kurikulum. Ke#iga, peserta
mengikuti sesi simulasi penerapan materi
dan asesmen yang sebelumnya telah
disusun, berikut evaluasi hasil belajar siswa
menggunakan teknik asesmen berbasis Al
Setelah rangkaian sesi pelatihan ini berakhir,
peserta  diberikan pendampingan  dan
konsultasi demi memastikan implementasi
dari pelatihan ini berjalan efektif di kelas.
Program pelatihan ini dilaksanakan
melalui serangkaian lokakarya, demonstrasi,
dan praktik langsung. Peserta dibekali
dengan pengetahuan tentang berbagai
aplikasi Al yang  relevan  untuk
pembelajaran,  serta  strategi  untuk
mengintegrasikan Al dalam penyusunan
materi, strategi pembelajaran, dan asesmen.
Pendampingan  berkelanjutan  diberikan
untuk memastikan implementasi  yang
efektif di kelas. Rancangan langkah-langkah
kegiatan pengabdian masyarakat adalah
sebagai berikut:
1. Tahap Persiapan Kegiatan
a. Melakukan analisis kebutuhan untuk
mengidentifikasi pengetahuan dan
tantangan guru saat ini dalam
pengajaran berbantuan AL
b. Mengembangkan bahan pelatihan
yang  mencakup  pengembangan
materi berbasis Al strategi
pengajaran, dan penilaian.
c. Berkoordinasi dengan sekolah untuk
menjadwalkan sesi pelatihan.
d. Mempersiapkan sumber daya yang
diperlukan, termasuk perangkat Al
panduan pengajaran, dan materi studi

kasus.
e. Mengundang  pakar Al  dan
pendidikan  sebagai pelatih  atau

fasilitator tamu.

f. Promosikan program ini melalui
sekolah, jaringan guru, dan media
sosial

2. Tahap Pelaksanaan Kegiatan

a. Mengadakan sesi pelatihan interaktif
tentang  pengembangan  materi,
strategi pengajaran, dan penilaian
dengan bantuan Al
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Menyediakan lokakarya langsung di
mana para guru berlatih
menggunakan alat bantu Al untuk
perencanaan pelajaran dan desain
penilaian.

. Memfasilitasi diskusi dan berbagi

praktik terbaik di antara para peserta.
Menyelenggarakan sesi pengajaran
mikro di mana para guru menerapkan
strategi yang terintegrasi dengan Al di
ruang kelas yang disimulasikan.
Menawarkan umpan  balik  dan
panduan yang dipersonalisasi kepada
para peserta.

Mengumpulkan umpan balik melalui
survei dan diskusi untuk menilai
efektivitas pelatihan.

3. Tahap Pelaporan Kegiatan

a.

b.

Menganalisis  hasil pelatithan dan
umpan balik dari para peserta.
Menyusun laporan yang merinci
pelaksanaan  program,  kemajuan
peserta, dan penilaian dampak.
Membagikan temuan dan
rekomendasi kepada sekolah dan
pemangku kepentingan pendidikan.
Mempublikasikan ringkasan kegiatan
pengabdian  masyarakat  melalui
laporan institusi, media sosial, atau
platform akademik.

Mengusulkan pelatihan lanjutan atau
sesi pendampingan untuk
memastikan  integrasi Al  yang
berkelanjutan dalam pengajaran

HASIL DAN PEMBAHASAN

Kegiatan ini dilaksanakan pada 9 Juli

2025. Dari 72 guru yang hadir, 33 guru

menjawab
berpartisipasi

survey tersebut. Guru yang
dalam  pengabdian  ini

merupakan guru dari mata pelajaran yang
beragam. Adapun informasi tentang 33
responden penelitian ini disajikan di Tabel 1.

Tabel 1:
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Responden Penelitian

Jenis Kelamin

Perempuan

21

Laki-laki

12

Pengampu mata
pelajaran

B. Inggris

Bahasa Indonesia

Bahasa Jawa

Bimbingan dan konseling

Biologi

Ekonomi

Fisika

Geografi

Informatika

Kimia

Matematika

PAI dan BP

PJOK

PKWU

Sejarah

Sosiologi

(SN e R ESS NS e N B\ RN (O NS S T NGRSV

Lama Mengajar (tahun)

0-5 tahun

4 orang

6-10 tahun

7 orang

> 20 tahun

22 orang

Gambar 1:

Presentasi Guru yang Pernah dan Tidak Pernah
Menggunakan Al Untuk Pengajaran

P

® Pernah

® Tidak

Sumber: Hasil Google Form Tim PKM
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Guru dalam penelitian ini kebanyakan
sebelumnya pernah menggunakan
ChatGPT, Gemini, dan Microsoft Copilot.
Kebanyakan guru responden penelitian ini
telah menggunakan ChatGPT dan Gemini
sebelumnya. Ternyata, dua platform
tersebut yang paling familiar dengan para
guru. Adapun lebih lengkapnya, informasi

ini disajikan di Gambar 2.
Gambar 2:
Al yang Pernah Digunakan Guru Sebelumnya
ChatGPT 29 (87.9%)
Gemini 28 (84.09%)
Microsaft Copilot NG 7 (21 2%)
Despseck I3 (9.1%)

eepsee
Blackbox |0 (0%)
Claude |0 (0%)

Jasper D (0%)

10 20 ao

Sumber: Hasil Google Form Tim PKM

Gambar 3:
Chatbot Al yang Digunakan Dalam PKM

ChatGPT (OpenAl) DeepSeek Blackbox Al
B Bing Al
Gemini Al Copilot Al
+.
=mini & Copilot
Bing

Sumber: Presentasi PKM

Kegiatan pengabdian ini tidak hanya
tentang materi, namun juga latthan langsung
pembuatan bahan ajar, soal, dan asesmen.
Dalam pengabdian ini, materi pertama
merupakan menyusun materi pengajaran.
Kegiatan ini menunjukkan prompt yang
digunakan untuk membuat RPP yang sesuai
dengan topik pelajaran dan jenjang
pendidikan. Dalam  kegiatan  ini,
pembahasan yang dilakukan merupakan
pembuatan prompt chatbot yang baik untuk
membuat materi ajar. Prompt yang dibuat
oleh guru harus jelas dan spesifik,
mengandung konteks pembelajaran, dan
berorientasi pada hasil. Guru diberikan tips
yang
dengan menggunakan  Reverse

untuk  membuat prompt tepat,

misalnya
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Prompt Engineering (1i & Klabjan, 2024) yaitu
balik  kepada Al
memberitahu guru apa yang dibutuhkan

bertanya untuk
guru. Ini membantu guru yang tidak yakin
apakah prompt yang dimasukkan sudah
sesuai dan apa yang kurang. Tips lainnya
misalnya Omne-shot (memberi satu contoh
lengkap (input-ontpui) sebelum meminta Al
melakukan tugas serupa) & Chain-of-Thought
(Lee et al., 2024; Miao et al., 2024) (Meminta
Al untuk “berpikir langkah demi langkah”,
menjelaskan proses berpikirnya sebelum
memberi jawaban akhir).

Guru diarahkan untuk menentukan
mata pekajaran, jenjang pendidikan/ kelas,
durasi pertemuan, tujuan pembelajaran,
serta kurikulum,

penyesuaian  dengan

misalnya Kompetensi Dasar yang diberikan.

guru
memberikan contoh pendekatan pengajaran

Selanjutnya, diminta  untuk
yang diinginkan, misalnya PBL (Problem
Based Learning), Case-based method, PjBL
(Project-based Learning), literasi, HOTS
(Higher-order Thinking Skills), AL, TPACK.
Langkah terakhir merupakan penentuan
bentuk akhir yang diinginkan, misalnya
RPP, LKPD, video, modul, dan bahan ajar.

Guru juga diberikan cara memberikan
prompt untuk penilaian formatif dan
sumatif. Metodenya antara lain dengan (1)
Exit Ticket/ Traffic-Light, yaitu dengan
membuat prompt instruksi agar siswa
menulis atau menunjukkan pemahaman
secara cepat di akhir sesi, (2) Quick Write/
Quick Poll dimana siswa menulis jawaban
singkat atau ikut polling terkait konsep, (3)
Think-Pair-Share,
sendiri, berdiskusi berpasangan, lalu berbagi
ke kelas, (4) Jurnal Reflektif, dimana siswa
membuat catatan singkat tentang apa yang

yaitu siswa berpikir

dipelajari  dan tantangannya, dan (5)
Concept Map / Graphic Otrganizer yang

mengarahkan siswa untuk menggambar peta
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konsep atau diagram untuk menunjukkan
penguasaan hubungan antar ide. Dengan
kemampuan membuat asesmen yang tidak
bisa dibuat oleh Al ini, guru juga membantu
siswa untuk berpikir kritis dan menghasilkan
asesmen yang berkualitas (Parwati et al.,
2024; Saputra et al., 2025). Kegiatan guru
dalam membuat prompt terlihat di Gambar

Gambar 4:
Guru SMA Membuat Prompt Al

Sumber: Dokumentasi Pribadi

Ada delapan pernyataan dalam survey
yang dilaksanakan setelah pelaksanaan
pengabdian kepada masyarakat. Jawaban
guru menunjukkan rata-rata yang cukup
tingegi (dari skala 5). Ini menunjukkan
antusiasme dan relevansi materi yang
diberikan dalam  kegiatan pengabdian.
Semua pernyataan berkisar antara 4,12
sampai 4,45. Nilai rata-rata tinggi yang
konsisten memberikan implikasi bahwa para
guru menghargai pelatihan yang diberikan.
Mereka merasakan bahwa pengabdian ini

bisa dipahami, memotivasi, dan
memberikan contoh praktek langsung.
Sementara  ini standar  deviasi

ol

menunjukkan kisaran antara 0,62 sampai
0,89. Ini menunjukkan bahwa jawaban
responden terkelompok dekat dengan rata-
rata. Standar deviasi yang kecil seringkali
menunjukkan konsensus yang tinggi antar

responden. Kebanyakan responden
penelitian ~ memiliki ~ penilaian  positif
terhadap  kegiatan ~ pengabdian.  Ini
memperkuat  kredibilitas temuan yang

menunjukkan bahwa konten materi yang
diberikan selaras untuk pengajaran di mata
pelajaran yang beragam.
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Tabel 2:
Jawaban Angket Responden

No

Pernyataan

Rata-
rata

Standar
Deviasi

Saya memahami
dengan baik
teori dasar Al
yang
disampaikan
dalam kegiatan
pengabdian.

4,12

0,89

bJ

Konten materi
pengabdian Al
termasuk
contoh dan
praktik, relevan
dan mudah
dimengerti.

442

0,66

Saya merasa
termotivasi
untuk segera
menerapkan
materi Al yang
dipelajari.

445

bl

0,62

bJ

Materi
pengabdian Al
menginspirasi
saya untuk
mengeksplorasi
lebih lanjut alat
atau strategi
baru.

4,39

0,66

Kegiatan
pengabdian Al
memberikan
pengalaman
belajar yang
bermanfaat dan
menyenangkan.

442

0,66

Saya berencana
menggunakan
Al untuk
menyusun
materi
pembelajaran di
kelas.

4,45

0,67

Saya berencana
menerapkan
strategi
pembelajaran
berbasis Al
(seperti kuis
adaptif,

442

0,61

184


https://doi.org/10.26714/jsm.8.1.2025.178-189

Jurnal Surya Masyarakat
Vol. 8 No. 1, November, Hal. 178-189

p-ISSN: 2623-0364
e-ISSN: 2623-0569

Rata- | Standar Guru juga mengungkapkan masalah
No Pernyataan . .
rata | Deviasi yang mereka hadapi dalam menggunakan Al
simulasi) dalam untuk pengajaran. mereka mengungkapkan
waktu dekat. keterbatasan teknis dan infrastruktur,
8 Saya berencana kesulitan dalam prompt dan penggunaan
menggunakan awal Al, dan adaptasi dan familiaritas.
AT dalam Rinok ’ lisis iawab d
menghasilkan ngkasan analisis jawaban survey dapat
dilihat di Tabel 3.
asesmen atau
feedback . Tabel 3:
kepada siswa. 436 0,70 .Anahsls Tema Respon Survey Guru
Indikator | Tema Kode
Setelah analisis hasil close-ended survey, Kecepatan | Cepat, Hemat
o . dan efisiensi | waktu,
pembahasan  dilanjutkan  dengan  hasil Banyak ide
jawaban dari pertanyaan terl?uka (open-ended i\n/letmrlzuat Inspirasi & Inspirasi,
survey). Pertama, dalam jawaban guru ate Keragaman Referensi
tentang manfaat Al untuk membuat materi Motivasi & Termotivasi,
pembelajaran, guru mengungkapkan bahwa Keyakinan Senang
Al menawarkan kecepatan dan efisiensi Merancan | Keterlibatan Menyenangkan,
pembuatan materi. AI mempermudah kerja g Aktivitas | & Kreativitas | Variatif
guru dan mempercepat prosesnya (Kasma Pembelaja | Pembelajaran | Lebih bermakna,
et al., 2024; Sartika et al., 2024). Mereka ran Bermakna ilmu baru
mendapatkan ide, inspirasi, dan referensi Kegunaan Mempermudah
dalam pembuatan materi. Mereka merasa Praktis asesmen, Cepat
termotivasi dan senang telah mencoba Mengemb i Asesmen
menggunakan Al dalam pembuatan materi angkan Kualitas & bermuatan
. Kedalaman HOTS, Variatif
pembelajaran. Kedua, dalam pembuatan Asesmen Y ——
kegiatan belajar, guru merasakan manfaat P 5
. enghematan | waktu, Proses
dalam hal pembuatan kegiatan dan Waktu cepat
melibatkan ~ keaktifan  siswa  untuk Koneksi tidak
menciptakan ~ pembelajaran  bermakna. Kendala stabil , jatingan
Mengenai  pembuatan  asesmen, guru yang Keterbatasan | lemah , sinyal
mengungkapkan bahwa Al membantu dihadapi | Teknis dan buruk , akses
mereka membuat asesmen secara praktis Infrastruktur | internet terbatas
(Yulianti et al, 2024). Al juga belum mahir
mempermudah  penilaian  guru  SMA Kesulitan membuat
(Rahayu et al., 2024; Tarigan et al., 2025). dalam prompt , belum
Mereka menemukan kualitas dan kedalaman Prompedan | fasih penggunaan
. Penggunaan | Al, masih
asesmen yang dibuat dengan Al Guru Awal AL belaiar
dalam penelitian ini menggunakan penilaian daptasi dan Bel Li  tetbiasa
berbasis Higher Order Thinking S. éz{/y (HOTYS) Familiaritas dengan Al
dalam level kelas dan mata pelajaran yang
beragam.
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Hasil kegiatan ini juga dipublikasikan
di YouTube untuk memberikan informasi
bagi audiens vyang lebih luas dalam
penggunaan Al untuk membuat materi,
soal, dan asesmen penilaian bagi guru SMA.

Gambar 4:
Sekilas Kegiatan yang diunggah di
YouTube

) SRS

"PENGABDIAN KEPADA MASYARAKAT BAGI DOSEN (FAKULTAS)

Revolusi Pembelajaran Bermakna dengan Al: Pelatihan Guru SMA dalam
Menyusun Materi, Menerapkan Strategi, dan Melaksanakan Asesmen
Pengabdian Kepada Masyarakat bagi Dosen (Fakultas) Sumber Dana DPA

FBS Tahun 2025

[ PEMATERI _J

N 3 /"/"
-
— - f -

> P ETEEIED ONEIRO® O O

PKM UNNES 2025 - REVOLUSI PEMBELAJARAN BERMAKNA DENGAN Al
Sumber:
(https://www.youtube.com/watch?v=7SB
Dm x3nTO0)

KESIMPULAN

Dapat disimpulkan bahwa kegiatan
pengabdian tentang penyusunan materi,
soal, dan penilaian dengan menggunakan Al
mencapai sasaran secara praktikal. Hasil
survey juga menunjukkan bahwa guru
memiliki motivasi yang tinggi untuk
menggunakan Al dalam pengajaran.

Hasil dari pengabdian ini menunjukkan
bahwa dibutuhkan dukungan berkelanjutan
seperti pembinaan, komunitas sebaya, dan
lokakarya untuk mengubah  motivasi
penggunaan Al menjadi aktualisasi dalam
pengajaran yang meningkatkan kualitas
pengajaran guru SMA. Pelatihan juga
dibutuhkan untuk memastikan bahwa guru
membuat prompt yang menyesuaikan
kurikulum yang sedang berlaku.

Pada akhirnya, etika dan integritas
penggunaan Al tetap menjadi kunci utama
penggunaan Al dalam pengajaran. Tidak
hanya untuk guru, namun guru juga harus
menyampaikan  kepada siswa  bahaya
penggunaan Al yang tidak bijak agar

p-ISSN: 2623-0364
e-ISSN: 2623-0569

peranan yang sangat penting. Teknologi
tetap tidak bisa menggantikan peran guru
yang memiliki kebijaksanaan yang tidak akan
pernah dimiliki oleh mesin. Karenanya, guru
harus selalu terinformasi dengan teknologi
tetbaru  dalam  pendidikan  untuk
meningkatkan kualitas pengajaran dan
melindungi siswa dari ketidaktahuan dan
penggunaan  teknologi  yang  tidak
bertanggungjawab.
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